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ABSTRAK 

 

Pemanfaatan lahan diantara tanaman kelapa dengan cara Cropping system / sistem 

pertanaman dapat meningkatkan efisiensi penggunaan lahan. Pada dasarnya penerapan 

Cropping system / sistem pertanaman bertujuan untuk meningkatkan efisiensi dan 

meningkatkan pendapatan petani. Penanaman dengan cara Cropping system / sistem 

pertanaman tidak berpengaruh negatif pada tanaman kelapa namun produksi tanaman 

kelapa cenderung meningkat apabila tanaman tersebut dikelola dengan baik. (Tjahyana 

et al., 2000 dalam Ruskandi, 2003). 

Desa Batang Batang Daya merupakan Desa yang memiliki potensi tanaman 

perkebunan kelapa sehingga banyak lahan dibawah tegakan kelapa yang dapat 

dimanfaatkan untuk tanaman lain seperti taman sayur – sayuran dan umbi – umbian. 

Dengan adanya pemanfaatan lahan dibawah tegakan kelapa dengan berbagai macam 

tanaman dan model croping system maka peneliti ini dilakukan untuk mengetahui 

model croping system manakah yang menguntungkan. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk (1) Mengetahui apakah terdapat perbedaan 

tambahan pendapatan budidaya dengan model Cropping system / sistem pertanaman 

dibawah tegakan kelapa Di Desa Batang Batang Daya Kecamatan Batang Batang. (2) 

Menganalisis jenis Cropping system / sistem pertanaman manakah yang memiliki 

tambahan pendapatan tertinggi dalam rangka pemanfaatan lahan di bawah tegakan 

kelapa Di Desa Batang Batang Daya Kecamatan Batang Batang. Penentuan daerah 

penelitian dilakukan secara sengaja (Purposive) yaitu di Desa Batang – Batang Daya 

Kecamatan Batang - Batang Kabupaten Sumenep, dengan pertimbangan bahwa di Desa 

Batang – Batang Daya merupakan salah satu tempat usahatani kelapa. Yang mana 

masih banyak para petani kelapa di desa batang batang daya memanfaatkan lahan di 

bawah tegakan kelapa untuk meningkatkan pendapatannya. 

Pengambilan sampel Jumlah populasi petani kelapa di desa batang batang daya 

sebanyak 130 petani menggunakan metode Slovin, dengan rumus sebagai berikut: 

n = Jumlah sampel N = Jumlah Populasi 

E = Batas toleransi kesalahan (ditetapkan 0,05%) 

Berdasarkan rumus tersebut diperoleh sampel sebesar 98 responden petani kelapa Dari 

98 responden kelapa ada 36 peteni kelapa yang memanfaatkan lahan di bawah tegakan 

kelapa dengan model Cropping system / sistem pertanaman monoculture dan 

polikulture diantaranya 18 petani kelapa yang memanfaatkan lahannya dengan 

tanaman pisang, petani Kelapa yang memanfaatkan lahanya dengan tanaman ketela 
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pohon ada 12 petani, sedangka petani kelapa yang memanfaatkan lahannya dengan 

tanaman tumpang sari jagung, kacang ijo dan kacang tolo ada 9 petani. Metode analisis 

yang digunakan adalah analisis biaya, analisis penerimaan, analisis keuntungan. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa (1) Terdapat perbedaan pendapatan di antara 

budidaya tanaman pisang, ketela pohon dan tumpang sari (jagung, kacang hijau dan 

kacang tolo) di bawah tegakan kelapa. (2) Model Cropping system / sistem pernaman 

monukulture (tunggal) pada tanaman pisang memperoleh pendapatan tertinggi yaitu 

sebesar Rp. 4.699.030. 

 

Kata Kunci: Kelapa, Monukulture, Polikulture, Biaya, Keuntungan. 

 

PENDAHULUAN 

Indonesia merupakan negara 

agraris dengan jumlah penduduk 

terbesar ke empat di seluruh dunia. 

sehingga ketersediaan pangan 

merupakan hal yang strategis, 

kebutuhan pangan harus tercukupi. 

Langkah langkah yang telah dilakukan 

pemerintah maupun masyarakat yaitu 

melalui intensifikasi dan ekstentifikasi, 

kegiatan intensifikasi dilakukan dengan 

menambah lahan sawah di luar jawa. 

(Adjib, 2001). Sementara intensifikasi 

dilakukan dengan menerapkan 

teknologi modren maupun berbasis 

kearivan lokal, selain itu upaya 

peningkatan kebutuhan pangan juga 

dilakukan dengan lahan kering 

terutama yang belum dimanfaatkan. 

Lahan kering di Sumenep umumnya 

dimanfaatkan dengan tanaman 

perkebunan dan tanaman pangan. 

Tanaman perkebunan yang dominan di 

Kabupaten Sumenep yaitu kelapa. 

Sumenep memiliki luas areal kelapa 

terbesar di jawa timur. Umumnya 

masyarakat petani menanam kelapa 

dalam bentuk perkebunan rakyat di 

lahan kering. Sistem tanam yang baik 

yaitu  sistem tanam segi tiga karna 

pemanfaatan lahan dan pengambilan 

matahari akan maksimal. Jarak tanam 9 

x 9 x 9 meter, dengan pola ini jumlah 

tanaman akan lebih banyak  15% dari 

sistem bujur sangkar. (Suhardiono, 

1993). 

 Berkurangnya lahan pertanian 

akan mempengaruhi penyediaan 

pangan, padahal disisi lain banyak 

lahan di bawah pohon kelapa yang 

dapat di manfaatkan untuk pemenuhan 

kebutuhan pengan. Menurut Tangahu 

dalam Maith (2003), saat ini banyak 

petani yang memanfaatkan lahan 

dibawah tegakan pohon kelapa dengan 

cara Monoculture (Penataan tanaman 

secara tunggal) dan Polikultur 

(Penataan tanaman dengan cara 

tumpang sari, tumpang gilir, tanaman 

sisipan dan, tanaman bergilir). 

Pemanfaatan lahan diantara tanaman 

kelapa dengan cara Cropping system / 

sistem pertanaman dapat meningkatkan 

efisiensi penggunaan lahan. Pada 

dasarnya penerapan Cropping system / 

sistem pertanaman bertujuan untuk 

meningkatkan efisiensi dan 

meningkatkan pendapatan petani. 

Penanaman dengan cara Cropping 

system / sistem pertanaman tidak 

berpengaruh negatif pada tanaman 

kelapa namun produksi tanaman kelapa 

cenderung meningkat apabila 

Ruskandi, 2003). 

 Desa Batang Batang Daya 

merupakan Desa yang memiliki potensi 

tanaman perkebunan kelapa sehingga 

banyak lahan dibawah tegakan kelapa 

yang dapat dimanfaatkan untuk 
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tanaman lain seperti taman sayur – 

sayuran dan umbi – umbian. Dengan 

adanya pemanfaatan lahan dibawah 

tegakan kelapa dengan berbagai macam 

tanaman dan model croping system 

maka peneliti ini dilakukan untuk 

mengetahui model croping system 

manakah yang menguntungkan. 

Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui apakah terdapat 

perbedaan tambahan 

pendapatan budidaya dengan 

model Cropping system / sistem 

pertanaman dibawah tegakan 

kelapa Di Desa Batang Batang 

Daya Kecamatan Batang 

Batang ? 

2. Menganalisis jenis Cropping 

system / sistem pertanaman 

manakah yang memiliki 

tambahan pendapatan tertinggi 

dalam rangka pemanfaatan 

lahan di bawah tegakan kelapa 

Di Desa 

 

METODE PENELITIAN 

 Penelitian ini, lokasi ditentukan 

secara sengaja (Purposive) yaitu di 

Desa Batang – Batang Daya Kecamatan 

Batang 

- Batang Kabupaten Sumenep, dengan 

pertimbangan bahwa di Desa Batang – 

Batang Daya merupakan salah satu 

tempat usahatani kelapa. Yang mana 

masih banyak para petani kelapa di desa 

batang batang daya memanfaatkan 

lahan di bawah tegakan kelapa untuk 

meningkatkan pendapatannya. Waktu 

penelitian dilaksanakan selama kurang 

lebih 2 bulan yang dimulai pada bulan 

maret – april 2019. 

 Populasi petani kelapa di desa 

batang batang daya sebanyak 130 

petani. Untuk mengetahui jumlah 

sampel dihitung dengan menggunakan 

metode Slovin, dengan rumus sebagai 

berikut:  

n = Jumlah sampel N = Jumlah Populasi 

E= Batas toleransi kesalahan 

(ditetapkan 0,05%) 

 Berdasarkan rumus tersebut 

diperoleh sampel sebesar 98 responden 

petani kelapa. Dari 98 responden kelapa 

ada 36 peteni kelapa yang 

memanfaatkan lahan di bawah tegakan 

kelapa dengan model Cropping system 

/ sistem pertanaman monoculture dan 

polikulture diantaranya 18 petani 

kelapa yang memanfaatkan lahannya 

dengan tanaman pisang, petani kelapa 

yang memanfaatkan lahanya dengan 

tanaman ketela pohon ada 12 petani, 

sedangka petani kelapa yang 

memanfaatkan lahannya dengan 

tanaman tumpang sari jagung, kacang 

hijau dan kacang tolo ada 9 petani. 

Metode Analisis Data 

 Metode analisis data dalam 

penelitian ini menggunakan analisis 

kuantitatif terdiri dari analisis biaya, 

analisis penerimaan dan analisis 

keuntungan. 

Analisis Biaya 

 Untuk mengetahui berapa 

jumlah seluruh biaya usahatani kelapa 

yang digunakan dalam proses produksi 

digunakan rumus : 

TC = TFC + TVC 

Dimana : 

TC = Total Cost (Biaya Total) 

tanaman tersebut dikelola dengan baik. 

(Tjahyana et al., 2000 dalam  

TFC Total Fixed Cost (Biaya 

Total Tetap) 

TVC

  

Total Biaya Variabel (Biaya 

Total Variabel) 

Analisis Penerimaan 
Menurut Soekartawi (1995) 

penerimaan usahatani adalah perkalian 

antara produksi dengan harga jual, 

n
= 
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Untuk mengetahui penerimaan 

usahatani kelapa digunakan rumus : 

TR = Q x P 

Dimana : 

TR Total Revenue (Total 

Penerimaan) 

Q

  

Quantitas (Jumlah Produksi)  

P Price (Harga) 

Analisis Keuntungan 

 Menurut Soekarwati (1995), 

keuntungan suatu usahatani diperoleh 

dari hasil pengurangan atau selisih 

antara penerimaan dengan total biaya 

yang dikeluarkan. Dengan rumus 

sebagai berikut : 

Π = TR – TC 

Dimana : 

Π Profit ( Keuntungan ) 

TR Total Revineu (Penerimaan 

Total) 

TC Total Cost ( Biaya Total ) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kondisi Geografis Daerah Penelitian 

 Desa Batang Batang Daya 

merupakan salah satu desa yang paling 

banyak masyarakatnya dibandingkan 

dengan desa lain yang ada di 

Kecamatan Batang-batang Kabupaten 

Sumenep. Sebagian besar 

masyarakatnya merupakan seorang 

petani yang terutama dibidang pangan. 

Selain budidaya tanaman pangan 

seperti jagung maupun padi mereka 

juga menanam tanaman perkebunan 

seperti pohon kelapa. Pemanfaatan 

lahan di  bawah pohon kelapa dengan 

pola tanam tumpang sari dapat 

meningkatkan efisiensi pemanfaatan 

lahan pada pertanaman kelapa. Lahan 

diantara tanaman kelapa berpeluang di 

tanami tumpangsari, di antaranya 

seperti jagung, pisang, padi, serta jenis 

umbi-umbian. Tetapi rata-rata diantara 

petani kelapa di Desa Batang Batang 

daya melakukan tumpang sari atau pola 

tanam dengan pisang, ketela, kacang 

hjiau maupun kacang tolo. 

Pola Tanam 

 Pola tanam pohon kelapa yang 

memanfaatkan lahannya yang terdiri 

dari tanaman pisang, ketela pohon, dan 

tumpang sari ( jagung, kacang ijo, dan 

kacang tolo). 

 Pada Pola tanam tipe 1 yaitu 

pola tanam pohon kelapa dengan pohon 

pohon pisang yang mana proses awal 

tanam pada tanaman pisang yaitu pada 

bulan Agustus 2018 hingga masa panen 

yaitu pada bulan Februari – Maret 

2019. Dalam hal ini memperoleh      

penerimaan       sebesar Rp. 4.699.030  

 Selama panen dalam satu tahun. 

Pada pola tanam tipe 2 yaitu pohon 

kelapa dengan ketela pohon dalam hal 

ini awal penanaman ketela pohon pada 

bulan Februari 2019 sampai masa 

panen bulan Juli 2019. Sehingga 

keuntungan yang diperoleh bagi petani 

ketel pohon sebesar Rp. 1.208.500 

Selama setahun. Pada pola tanam tipe 3 

yaitu pohon kelapa dengan tumpang 

sari (tanaman jagung, kacang ijo dan 

kacang tolo).  

 Pada pola tanam tumpang sari 

yaitu awal penanaman bulan Februari 

masa panen bulan April. Untuk awal 

penanaman tahap kedua yaitu bulan 

mei sehingga masa panen pada bulan 

juli. Adapun penerimaan yang 

diperoleh oleh petani tumpang sari 

(tanaman jagung, kacang hijau dan 

kacang tolo) sebesar Rp. 2.242.000 

masa panen pertanama. Adapun untuk 

masa panen kedua memperoleh 

keuntungan sebesar Rp. 1.689.333. 
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Biaya Total Usahatani Pisang 

Dibawah Tegakan Kelapa 

 Untuk mengetahui biaya total 

pada penelitian ini maka terlebih 

dahulu menghitung biaya tetap dan 

biaya variabel dengan menggunakan 

data riel petani pisang dibawah tegakan 

kelapa. Dimana data yang diperoleh 

melalui wawancara langsung dengan 

responden, adapun biaya tetap terdiri 

dari cangkul dan sabit seadangkan 

biaya vareabel terdiri dari pupuk. 

 Dalam perhitungan biaya tetap 

pada penelitian ini diperoleh nilai biaya 

tetap dengan nilai rata-rata sebesar Rp. 

234.259 yang   terdiri    dari    cangkul    

sebesar Rp. 151.852 dan biaya sabit 

sebesar Rp. 82.407. Sedangkan biaya 

variabel usahatani pisang dibawah 

tegakan kelapa yaitu bibit dengan nilai 

rata-rata sebesar Rp. 99.333. Pupuk 

phonska dengan nilai rata-rata sebesar 

Rp. 219.267. pupuk kandang dengan 

nilai rata-rata sebesar Rp.143.000. 

tenaga kerja dengan nilai rata- rata 

sebesar Rp. 466.667. 

 Adapun biaya total usahatani 

pisang dibawah tegakan kelapa dengan 

nilai rata- rata sebesar Rp. 151.806 

yang terdiri dari biaya tetap sebesar Rp. 

116.667 dan biaya variabel sebesar Rp. 

35.139. 

Tegakan Kelapa Keuntungan 

Usahatani Pisang Dibawah 

 Keuntugan usahatani pisang 

dibawah tegakan kelapa tergantung dari 

besarnya penerimaan yang diperoleh 

dengan dikurangi total biaya yang telah 

dikeluarkan selama produksi. 

Sedangkan penerimaan ditentukan oleh 

besarnya jumlah produksi dengan nilai 

harga jual yang telah ditentukan oleh 

pedagang.  

 Di Desa Batang Batang Daya 

hasil produksi usahatani pisang dijual 

dalam bentuk tandan mencapai 99 

tandan (Ha/tahun). Sedangkan harga 

jual pisang per/tandan dengan nilai 

rata-rata sebesar Rp 59.944 sehingga 

penerimaan yang diperoleh petani 

pisang dibawah tegakan kelapa Di Desa 

Batang Batang Daya Sebesar Rp. 

5.861.556. Sebagaimana terlihat pada 

tabel dibawah ini : 

 

Tabel 4.2 Jumlah Keuntungan Usahatani Pisang Dibawah Tegakan Kelapa Di Desa 

Batang Batang Daya 

 Produksi Tandan Penerimaan (Panen /  

No. Uraian (Ha/Thn) Per Tahun) Jumlah (Rp/Ha) 

1. Penerimaan 99 947.389 5.861.556 

2. Biaya Total   1.162.526 

3. Keuntungan   4.699.030 

 

Biaya Total Usahatani Ketela Pohon 

Dibawah Tegakan Kelapa 

Untuk mengetahui biaya total pada 

penelitian ini maka terlebih dahulu 

menghitung biaya tetap dan biaya 

variabel dengan menggunakan data 

petani ketela pohon dibawah tegakan 

kelapa yang telah dikonversi ke Ha.. 



       Seminar Nasional Optimalisasi Sumberdaya   

Lokal di Era Revolusi Industri 4.0 

     ISBN: 978-602-50605-8-8 
 

 

376 
 

Dimana data yang diperoleh melalui 

wawancara langsung dengan 

responden, adapun biaya tetap terdiri 

dari cangkul dan sabit seadangkan 

biaya vareabel terdiri dari pupuk dan 

tenaga kerja. 

Dalam perhitungan biaya tetap 

pada penelitian ini diperoleh nilai biaya 

tetapdengan nilai rata-rata sebesar Rp. 

204.167. yang   terdiri   dari   cangkul   

sebesar   Rp. 125.000 dan biaya

 sabit sebesar Rp. 79.167. 

Sedangkan biaya variabel usahatani 

ketela pohon dibawah tegakan kelapa 

terdiri dari bibit sebesar Rp. 48.000. 

Pupuk phonska dengan nilai rata-rata 

sebesar Rp. 218.500. dan biaya tenaga 

kerja sebesar Rp. 383.333. dengan total 

biaya variabel sebesar Rp. 792.333 Per 

Ha. Adapun biaya total usahatani ketela 

pohon dibawah tegakan kelapa dengan 

nilai rata-rata sebesar Rp. 996.500 yang 

terdiri dari biaya tetap sebesar Rp. 

204.167 dan biaya variabel sebesar Rp. 

792.333. 

Keuntungan Usahatani Ketela 

Pohon Dibawah Tegakan Kelapa 

Keuntugan usahatani ketela 

pohon dibawah tegakan kelapa 

tergantung dari besarnya penerimaan 

yang diperoleh dengan dikurangi total 

biaya yang telah dikeluarkan selama 

produksi. Sedangkan penerimaan 

ditentukan oleh besarnya jumlah 

produksi dengan nilai harga jual yang 

telah ditentukan oleh pasar. Di Desa 

Batang Batang Daya hasil dalam 

bentuk kilo (kg) mencapai 441 kg 

(Ha/tahun). Sedangkan harga jual 

ketela pohon per/kilo (kg) dengan nilai 

rata-rata sebesar Rp 5.000 sehingga 

penerimaan yang diperoleh petani 

ketela pohon dibawah tegakan kelapa 

Di Desa Batang Batang Daya Sebesar 

Rp. 353.333.  

Biaya Total Usahatani Tumpang sari 

Jagung, Kacang Hijau dan Kacang 

Tolo Dibawah Tegakan Kelapa 

Untuk mengetahui biaya total 

pada penelitian ini maka terlebih 

dahulu menghitung biaya tetap dan 

biaya variabel dengan menggunakan 

data riel petani dengan model tumpang 

sari diantaranya tanaman jagung, 

kacang hijau dan kacang tolo dibawah 

tegakan kelapa. Dimana data yang 

diperoleh melalui wawancara langsung 

dengan responden, adapun biaya tetap 

terdiri dari cangkul dan sabit 

seadangkan biaya vareabel terdiri dari 

pupuk dan tenaga kerja. 

 Dalam perhitungan biaya tetap 

pada penelitian ini diperoleh nilai biaya 

tetap dengan nilai rata-rata sebesar Rp. 

183.333 yang terdiri dari cangkul 

sebesar Rp. 122.222 dan biaya sabit 

sebesar Rp. 61.111. Sedangkan biaya 

variabel usahatani ketela pohon di 

bawah tegakan kelapa terdiri dari bibit 

jagung sebesar Rp. 87.111. bibit kacang 

hijau sebesar Rp. 73.333. dan bibit 

kacang tolo sebesar Rp. 36.000 pupuk 

phonska dengan nilai rata-rata sebesar  

Rp.   46.000.  pupuk  kandang kerja 

sebesar Rp. 1.400.000. dengan total 

biaya variabel sebesar Rp. 1.672.444. 

Adapun biaya total usahatani model 

tumpang sari diantaranya tanaman 

jagung, kacang hijau dan kacang tolo di 

bawah tegakan kelapa dengan nilai 

rata-rata sebesar Rp. 1.855.778 yang 

terdiri dari biaya tetap sebesar Rp. 

183.333 dan biaya variabel sebesar Rp. 

1.672.444. Adapun jenis dan jumlah 

biaya total (TC) usahatani jagung, 
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kacang hijau dan kacang tolo di bawah 

tegakan kelapa di Desa Batang Batang 

Daya dapat dilihat pada tabel 4.5. 

 

Tabel 4.5 Jumlah Biaya Total (TC) Usahatani jagung, kacang ijo dan kacang tolo 

Dibawah Tegakan Kelapa Di Desa Batang Batang Daya. 

No Jenis Biaya Usahatani Tumpang sari (Rp) Persentase (%) 

1. Biaya Tetap (FC) 183.333 10 

2. Biaya Variabel (VC) 1.672.444 90 

3 BiayaTotal (TC) 1.855.778 100 

Keuntungan Usahatani Jagung, 

Kacang Hijau dan Kacang Tolo Di 

Bawah Tegakan Kelapa 

Keuntugan usahatani jagung, 

kacang hijau dan kacang tolo di bawah 

tegakan kelapa tergantung dari 

besarnya penerimaan yang diperoleh 

dengan dikurangi total biaya yang telah 

dikeluarkan selama produksi. 

Sedangkan penerimaan ditentukan oleh 

besarnya jumlah produksi dengan nilai 

harga jual yang telah ditentukan oleh 

pasar. Di Desa Batang Batang Daya 

hasil produksi usahatani jagung dijual 

dalam bentuk kilo (kg) mencapai 511 

kg (Ha/Panen). Sedangkan harga jual 

jagung per/kilo (kg) dengan nilai rata- 

rata sebesar Rp 5.500 sehingga 

penerimaan yang diperoleh petani 

jagung di bawah tegakan kelapa Di 

Desa Batang Batang Daya Sebesar Rp. 

2.811.111. 

Untuk hasil produksi dari kacang 

hijau dijual dalam bentuk kilo (kg) 

mencapai 83 kg (Ha/Panen). Sedang 

harga jual untuk kcang ijo per/kilo (kg) 

dengan nilai rata - rata sebesar Rp. 

10.000 Sehingga penerimaan yg 

diperoleh hasil dari produksi kacang 

hijau sebesar Rp. 826.667. 

Sedangkan hasil produksi dari 

kacang tolo dijual dalam bentuk kilo 

(kg) memperoleh 51 kg (Ha/Panen). 

Sedang harga jual kacang tolo per/kilo 

(kg) sebesar Rp. 9000. Sehingga 

penerimaan yang diperoleh dari hasil 

produksi kacang tolo sebesar 

Rp.460.000.  

Perbandingan Pendapatan Dari Tiga 

Macam Cropping System / Sistem 

Pertanaman 

 Adapun perbandingan tam 

pendapatan petani kelapa yang 

memanfaatkan lahan di bawah tegak 

kelapa dengn model cropping system / 

sistem pernaman secara monoculture 

(tunggal) yang terdiri dari terdiri dari 

tanaman jagung, kacang ijo dan kacang 

tolo. Tambahan pendapatan 

dengan memanfaatkan lahan di bawah 

tegakan kelapa sebesar antara Rp. 

1.208.500 – Rp. Tambahaan 

pendapatan tertinggi pemanfaataan 

lahan dengan budidaya pisang, 

kemudian diikuti tumpang sari jagung, 

kacang hijau dan kacang tolo. 
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KESIMPULAN 

1. Terdapat perbedaan pendapatan di 

antara budidaya tanaman pisang, 

ketela pohon dan tumpang sari 

(jagung, kacang hijau dan kacang 

tolo) di bawah tegakan kelapa. 

2. Model Cropping system / sistem 

pernaman monukulture (tunggal) 

pada tanaman pisang memperoleh 

pendapatan tertinggi yaitu sebesar 

Rp. 4.699.030 
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